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Abstract. Writing in an activity to express thoughts and feelings in writing and indirecly. Writing is generally
divided into two typpes, namely scientific writing and creative writing. Imaginary stories are texts produced from
creative thoughts to create a story. So an effective learning model is also needed to write stories. PBL is a learning
model that encourages students to solve a problem contextually. This research step uses the theory Miles and
Huberman using triangulation data validation. Most students are able to write the orientation, complication, and
resolution sections well. This can be seen from the majority of students who succeeded in compiling a complete
orientation, displaying the conflict clearly in the complication, and the resolution of students in writing the conflict
in its entirety in the resolution section. This shows that problem based learning (PBL) is effective in helping
students understand the structure of imaginary stories and developing creativity and critical thinking skills in
writing.

Keywords: imaginative stories, problem based learning, writing.

Abstrak. Menulis adalah kegiatan untuk mengekspresikan pemikiran dan perasaan secara tertulis dan tidak
langsung. Menulis umumnya terbagi menjadi dua jenis, yaitu menulis ilmiah dan menulis kreatif. Cerita imajinasi
adalah teks yang dihasilkan dari pikiran kreatif untuk menciptakan sebuah cerita. Sehingga dibutuhkan pula
model pembelajaran yang efektif untuk menulis cerita. PBL adalah model pembelajaran yang mendorong siswa
untuk memecahkan sebuah masalah secara kontekstual. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode studi kasus. Langkah penelitian ini menggunakan teori Miles dan Huberman dengan
menggunakan validasi data triangulasi. Sebagian besar siswa mampu menulis bagian orientasi, komplikasi, dan
resolusi dengan baik. Hal ini terlihat dari mayoritas siswa yang berhasil menyusun orientasi lengkap,
menampilkan konflik secara jelas dalam komplikasi, serta penyelesaian siswa dalam menulis konflik secara utuh
pada bagian resolusi. Hal ini menunjukkan bahwa problem based learning (PBL) efektif dalam membantu siswa
memahami struktur cerita imajinasi dan mengembangkan kreativitas serta kemampuan berpikir kritis dalam
menulis.

Kata kunci: cerita imajinasi, problem based learning, menulis.

. LATAR BELAKANG
Menulis sebagai salah satu keterampilan berbahasa merupakan aktivitas untuk
menyampaikan gagasan, konsep, pemikiran, atau perasaan menggunakan simbol-simbol
bahasa (Sukirman, 2020). Sedangkan Yusuf dkk (2019) berpendapat bahwa menulis adalah
pengungkapan ide-ide yang perlu dihasilkan pengarang secara tertulis untuk pembaca.
Menulis adalah pelaksanaan bentuk komunikasi tidak langsung (Supriadi, 2020). Dari
berbagai definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah kegiatan untuk
mengekspresikan pemikiran dan perasaan secara tertulis dan tidak langsung.
Menulis dilakukan dengan tujuan tertentu yaitu menghilangkan stres, menyimpan
memori, membantu memecahkan masalah dan melatih berpikir teratur (Sardila, 2015). Selain

itu, tujuan menulis dapat menjelaskan, menghibur dan mengekspresikan perasaan penulis
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(Tarigan dalam Arini dan Nuryatin 2018). Selanjutnya, menulis untuk menambah
pengetahuan, menambah ilmu dan mencapai tujuan khusus (Abidin dalam Juniarti, 2019).

Selain tujuan, menulis juga memiliki manfaat yang signifikan yaitu untuk meningkatkan
kecerdasan, spontanitas, Kkreativitas, keberanian serta meningkatkan kemauan dan
kemampuan mengumpulkan informasi (Mustikowati dkk, 2016). Sedangkan menurut
Cahyaningsih & Wikanengsih (2019) menyatakan bahwa manfaat menulis dapat memperluas
pengetahuan dan mengembangkan kosa kata baru, meningkatkan keterampilan menulis siwa
dan dapat membentuk kalimat yang lebih terstruktur, dapat mengekspresikan dan
mengembangkan lebih jauh perasaan dalam menulis. Menulis memiliki manfaat dalam
meningkatkan kecerdasan, mengembangkan daya pikir dan kreativitas, serta mendorong
keberanian, kemauan, dan kemampuan dalam mengumpulkan informasi (Febriyanto dkk,
2023).

Menulis umumnya terbagi menjadi dua jenis, yaitu menulis ilmiah dan menulis kreatif.
Menulis ilmiah yaitu tulisan yang mengandung unsur pembuktian misalnya, skripsi, artikel
dan jurnal. Sedangkan menulis kreatif berkaitan dengan hal-hal fiksi yang belum tentu
benarnya misalnya, novel, puisi, cerpen, dan cerita imajinasi. Imajinasi adalah kemampuan
pikiran untuk membayangkan atau menciptakan gambaran dalam bentuk lukisan, karangan,
dan sebagainya, berdasarkan kenyataan atau pengalaman seseorang (Lestari, 2022). Imajinasi
adalah asal penafsiran, namun tidak bisa menafsirkan kebenaran, lantaran kebenaran hanya
bisa ditafsirkan oleh akal (Gunadi, 2017). Sedangkan menurut Zubaedah & Hidayati dalam
Nurani (2024) menulis cerita imajinasi adalah sebagai salah satu teks yang bertujuan untuk
menghasilkan cerita, memberikan perasaan mendalam terhadap pembaca, sehingga pembaca
larut dalam alur cerita. Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa cerita imajinasi
adalah teks yang dihasilkan dari pikiran kreatif untuk menciptakan sebuah cerita.

Cerita imajinasi juga memiliki tantangan yang sering muncul yaitu kurang minatnya
siswa seperti merasa menulis cerita imajinasi sulit atau membosankan karena mereka kurang
terbiasa dengan aktivitas tersebut, siswa sering kesulitan dalam menemukan ide yang menarik
untuk dijadikan cerita, keterbatasan kemampuan menulis bagi siswa yang kurang terampil
dalam merangkai kata cenderung merasa tertinggal dan menyerah, kurangnya metode
pembelajaran yang efektif sehingga siswa merasa kesulitan untuk menulis cerita imajinasi.
Sehingga dibutuhkan pula model pembelajaran yang efektif untuk menulis cerita.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam menulis cerita imajinasi
adalah problem based learning (PBL). PBL merupakan metode pembelajaran yang

melibatkan siswa dalam memecahkan masalah relevan (Kusumawati dkk, 2022). Sedangkan
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menurut Mayasari dkk (2022) PBL merupakan pembelajaran berdasarkan paradigma
konstruktif dan berorientasi pada proses belajar siswa. Hal ini disampaikan juga oleh Meilasari
dkk (2020) bahwa PBL merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa, dimana
mereka dihadapkan pada berbagai permasalahan dunia nyata dan berupaya mencari solusinya.
Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa PBL adalah model pembelajaran yang
mendorong siswa untuk memecahkan sebuah masalah secara kontekstual.

Penelitian ini penting dilakukan karena dapat memberikan wawasan mendalam tentang
efektivitas model pembelajaran problem based learning (PBL) dalam meningkatkan
kemampuan menulis cerita imajinasi siswa. Penelitian ini tidak hanya mengukur hasil akhir
pembelajaran, tetapi juga memahami proses, tantangan, serta pengalaman siswa dalam
mengembangkan kreativitas menulis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan di

sekolah.

. KAJIAN TEORITIS
Cerita Imajinasi

Cerita imajinasi adalah jenis cerita yang dibuat berdasarkan imajinasi atau khayalan
penulis. Cerita ini dapat menciptakan dunia, karakter, dan situasi sepenuhnya fiksi. Imajinasi
adalah kemampuan seseorang untuk berpikir secara tebuka, tanpa batas, dengan berbagai sudut
pandang dalam merespons suatu rangsangan (Rachmawati & Kurniati dalam Saepudin dkk,
2018). Selain itu, imajinasi merupakan kemampuan untuk membentuk Gambaran, ide, atau
konsep yang tidak secara langsung terlihat atau hadir dihadapan kita (Afrianto, 2024).
Sedangkan Yuliana, dkk (2024) menyatakan bahwa imajinasi berperan sebagai landasan dalam
menyelesaikan masalah secara kreatif, mengasah kemampuan visualisai, serta meningkatkan
kapasitas belajar secara keseluruhan.

Cerita imajinasi adalah bentuk cerita yang menyajikan dunia imajinatif atau khayalan hasil
ciptaan pengarang (Yahya, 2018). Selain itu, anak-anak pun mampu mengasah kemampuan
berpikir kreasi secara tak terbatas (Saepudin, 2020). Menulis cerita imajinasi berasal dari
khayalan yaitu bagian dari proses berpikir kreatif, berimajinasi, berangan-angan atau
membayangkan sesuatu dapat diolah menjadi cerita menarik sekaligus menghibur (liman,
2021). Sejalan dengan pendapat tersebut cerita imajinasi yaitu genre yang bisa dimanfaatkan
untuk mengasah kreativitas mereka dalam menghasilkan karya sastra (Sumiyati, dkk, 2021).

Cerita imajinasi memiliki karakteristik yaitu mengandung unsur keajaiban atau keanehan,

ide cerita sangat terbuka terhadap daya imajinasi penulis, menggunakan beragam latar,
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menampilkan tokoh-tokoh unik, tokoh-tokohnya memiliki kekuatan khusus, bersifat fiktif, dan
menggunakan bahasa yang efektif (Titik dalam Astutiningsih, 2023). Selanjutnya menurut
Chandra (2024) cerita imajinasi memuat unsur fiktif atau tidak berdasarkan kenyataan dari
penulis yang menjadikannya tidak terjadi dalam realita kehidupan sehari-hari.

Model Pembelajaran Problem Based Learning

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran dapat
mendukung siswa dalam mengembangkan kemampuan atau keterampilan yang dibutuhkan di
era globalisasi saat ini (Tiara dkk, 2024). Sedangkan menurut Al Aziiz dan Kurnia (2024)
Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan
permasalahan dunia nyata sebagai konteks untuk mendorong peserta didik mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, keterampilan dalam memecahkan masalah, serta memahami
pengetahuan dan konsep penting dari materi pelajaran. Sejalan dengan pengertian tersebut
menurut Pratiwi, dkk (2024) Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran
yang mengajak siswa terlibat secara aktif dalam proses belajar dengan menjadikan
permasalahan nyata di lingkungan sekolah, rumah, maupun masyarakat sebagai pijakan untuk
memperoleh pengetahuan dan memahami konsep melalui keterampilan berpikir kritis serta
pemecahan masalah.

Dari pengertian di atas, PBL memiliki tujuan yaitu untuk membantu siswa mendapatkan
pengalaman berharga sekaligus mengembangkan pengetahuan, keterampilan, serta nilai atau
norma yang dapat berperan sebagai pengaruh dalam bentuk sikap dan perilaku mereka (Giarti,
2014). selain itu, Masduriah (2020) menyatakan bahwa tujuan dari PBL adalah untuk
mengembangkan keterampilan dalam konsep-konsep pada masalah baru atau relevan dengan
dunia nyata. Sejalan dengan itu tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan memastikan siswa
tidak hanya menghafal, tetapi juga benar-benar memahami materi yang dipelajari (Aulya &
Purwaningsih, 2021).

Model problem based learning (PBL) memiliki beberapa kelebihan, diantaranya membuat
pendidikan di sekolah menjadi lebih relevan dengan kehidupan nyata di luar sekolah, melatih
keterampilan siswa dalam memecahkan masalah secara kritis dan ilmiah, serta
mengembangkan kemampuan berpikir Kritis, analisis, kreatif, dan menyeluruh. Namun, PBL
juga memiliki beberapa kekurangan. siswa sering menghadapi kesulitan dalam menentukan
masalah yang sesuai dengan tingkat pemahaman mereka. Selain itu, metode ini membutuhkan
waktu yang lebih lama dibandingkan dengan pembelajaran konvensional (Masrinah dkk,
2019).
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus, yaitu salah satu bentuk penelitian
kualitatif yang menitikberatkan pada pengkajian mendalam terhadap suatu peristiwa atau
situasi tertentu guna memahami cara pandang dan perilaku manusia berdasarkan persepsi
mereka (llhami dkk, 2024). Studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi secara
rinci suatu fenomena yang berlangsung dalam kurun waktu dan aktivitas tertentu, seperti
program, peristiwa, proses, lembaga, atau kelompok sosial, dengan memanfaatkan berbagai
metode pengumpulan data selama periode waktu tertentu (Assyakurrohim dkk, 2022). Selain
itu, studi kasus juga merupakan pendekatan dalam penelitian kualitatif yang menelaah secara
spesifik sebuah kasus dalam konteks kehidupan nyata yang sedang berlangsung (Rizal dkk,
2023).

Subjek penelitian ini melibatkan siswa kelas VII SMP MBS Dander. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk orientasi, komplikasi dan resolusi pada teks cerita
imajinasi secara mendalam guna memperoleh hasil relevan dengan objek yang diteliti. Validasi
data yang digunakan yaitu triangulasi data. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
dari Milles dan Huberman melalui 4 langkah yaitu proses pengumpulan data, reduksi data,

penyajian data, dan kesimpulan (Milles dan Huberman dalam Lasiyono dkk., 2024).

Penyajian Data
Reduksi
Data

Gambar 1. Model Analisis (Milles & Huberman dalam Lasiyono dkk., 2024)

Pengumpulan
Data

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Struktur teks cerita imajinasi yang dibuat oleh siswa kelas VII SMP MBS Dander
Kecamatan Dander dengan pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sudah mengacu

pada struktur teks cerita imajinasi dengan benar.

Orientasi teks cerita imajinasi yang ditulis oleh siswa pada pembelajaran Problem
Based Learning (PBL)

Pada bagian orientasi teks cerita imajinasi yang ditulis oleh siswa kelas VII SMP MBS
Dander Kecamatan Dander. Siswa mampu menulis dengan baik. Bagian orientasi yang ditulis
oleh siswa menggambarkan situasi yang sedang terjadi. Berdasarkan hasil analisis terhadap
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teks cerita imajinasi yang ditulis siswa, mayoritas siswa mampu menulis bagian orientasi
dengan baik. Siswa menampilkan seluruh elemen penting dalam orientasi seperti tokoh, latar
tempat, waktu, suasana, dan konflik awal. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dapat mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan sistematis dalam
merancang awal cerita. Berikut orientasi yang ditulis siswa adalah.

O tenqah tenananya horan cemarg _hidoglah manusia

Porba yang bernama Qoo lamemiki sahabdat, yang

betnama goa o :
ya warend Rom havs 1o menaatak
kegonqm LU0 MM Segenar Sl e

Gambar 2. Orientasi yang ditulis siswa
Dalam bagian orientasi ini, siswa telah berhasil menyusun struktur teks cerita imajinasi

dengan tepat dan baik. Saat peneliti melakukan wawancara untuk mengetahui alasan dibalik
cara penulisan tersebut, siswa menyampaikan bahwa kemampuannya berasal dari latihan
menulis orientasi yang telah dilakukan sebelumnya. Hal ini dilihat dalam kutipan hasil
wawancara berikut.

L : ”Apakah kamu sudah memahami bagian orientasi dalam teks cerita

imajinasi?”

SH : ”Sudah, kak.”

L : ”Apa alasan kamu menulis orientasi seperti ini?”

SH : ”Karena sebelumnya saya sudah berlatih ketika Bu guru memberi tugas

menulis bagian orientasi. Jadi sekarang saya bisa menulis orientasi dengan baik,

kak.”

Orientasi merupakan perkenalan tokoh-tokoh, karakter, latar, suasana, kondisi sosial,
waktu, serta konflik yang muncul dalam alur cerita (Fandini, 2018). Orientasi berfungsi sebagai
pengantar dalam sebuah cerita yang bertujuan untuk memberikan Gambaran mengenai situasi
awal yang terjadi (Cahyani dkk, 2024). Sedangkan menurut Saputry, dkk (2023) menyatakan
bahwa orientasi dalam cerita imajinasi berkaitan dengan penentuan waktu, suasana, dan tempat

dalam cerita, yang menjawab pertanyaan kapan, di mana, dan bagaimana peristiwa terjadi.

Komplikasi teks cerita imajinasi pada pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Pada bagian komplikasi teks cerita imajinasi yang ditulis siswa kelas VII SMP MBS
Dander Kecamatan Dander. Siswa menulis bagian komplikasi dengan menyertakan tokoh.

Bentuk komplikasi dibuktikan dengan adanya konflik hingga konflik memuncak. Pada aspek
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komplikasi atau bagian munculnya konflik siswa mampu menulis konflik dengan jelas dan
terstruktur. Mereka menunjukkan adanya perkembangan cerita menuju puncak masalah. Hal
ini menandakan keberhasilan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam
merangsang kemampuan berpikir kritis dan problem solving siswa dalam menulis. Berikut

komplikasi yang ditulis siswa adalah.

Merexa gun  berangrat kesungai dengan

pPetosaan bhavus, ternyata jaan Yana Mmetexa Wi rechaiana

o\ewn Po\wr:‘\ JAH yang tUmbang dan meanotupi gaan merexa
€TE€Ra Pun techent ~- e

Sexaui bo% 3 < iean bisa Leu.:cx:loé? SNl R

: Atmaana 7 ranuG boaya
“Sepertinga saat huze® Kemarin penco (nl Sepectinga
Rum e “ Jawwa® Roni . theteka Pun e jan \ain
UPtuk menugo we suvogal .

Saas o tMeceka ‘erfhent! leqQl warena

QAuan uang  (nqin meteka Lewan berwwbang Sangett

Aatam “"Yadew ada & ;
J9 erang Suma Mav Ke Songad

Coba ‘s ;
ev ;;3‘;“5;?%‘{:“ s il o Sl s om0
Gambar 3. Komplikasi yang ditulis siswa
Pada bagian orientasi, siswa mampu menyusun struktur teks cerita imajinasi secara tepat
dan benar. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa
keberhasilan tersebut berasal dari pengalaman latihan menulis komplikasi sebelumnya. Hal
ini dilihat dalam kutipan hasil wawancara berikut.
L: ”Apakah kamu sudah memahami bagian komplikasi pada teks cerita
imajinasi?”
SH: ”’Sudak, kak.”
L: ”Mengapa kamu membuat komplikasi seperti ini?”

SH: ”Karena saya sudah berlatih saat Bu Guru meminta saya menulis bagian

komplikasi. Sehingga saya mampu menulis komplikasi dengan baik, kak.”

Komplikasi merupakan bagian dari cerita imajinasi menggambarkan puncak permasalahan
yang dihadapi oleh tokoh utama (Singa & Hasibuan, 2018). Sejalan dengan pendapat tersebut,
komplikasi biasanya dimulai dengan kemunculan masalah yang berkembang hingga mencapai
klimaks, yaitu puncak konflik yang dialami oleh tokoh dalam cerita (Novriyani, 2023).
Komplikasi memiliki ciri-ciri berupa pemaparan mengenai penyebab muncunya masalah,

dampak yang ditimbulkan, hingga mencapai titik dari konflik tersebut (Febriyanti, 2020).
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Resolusi teks cerita imajinasi pada pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Pada bagian resolusi teks cerita imajinasi yang ditulis siswa kelas VII SMP MBS
Dander Kecamatan Dander. Siswa menulis bagian resolusi berdasarkan cerita dari pikiran
siswa sendiri. Pada bagian resolusi atau penyelesaian konflik, siswa berhasil menuliskan
resolusi dengan baik. Mereka menampilkan akhir cerita yang menyelesaikan konflik yang
telah muncul sebelumnya, hal ini menandakan pemahaman yang baik terhadap struktur

cerita imajinasi. Berikut resolusi yang ditulis siswa adalah.

treseka Pon menat ki L kKeaws ponon dan merexa
berdemntong untus metewo i waand L, dan c\\-(ht rfn‘&c'
Mereka SamPal «esubqar den%&t\ Qe\cmf\qr
Gambar 4. Komplikasi yang ditulis siswa
Pada bagian resolusi, siswa mampu menyusun struktur teks cerita imajinasi secara tepat

dan benar. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, diketahui bahwa
keberhasilan tersebut berasal dari pengalaman latihan menulis resolusi sebelumnya. Hal ini
dilihat dalam kutipan hasil wawancara berikut.

L: ”Apakah kamu sudah mengerti bagian resolusi dalam teks cerita imajinasi?”

SH: ’Sudah, kak.”

L: ”Apa alasan kamu menulis bagian resolusi seperti ini?”

SH: ”Karena sebelumnya saya sudah berlatih saat diminta Bu Guru menulis

bagian resolusi, akhirnya saya bisa menulis resolusi dengan baik.”

Resolusi memuat cara penyelesaian terhadap konflik atau permasalahan yang telah
dikemukakan sebelumnya dalam alur cerita (Dewi dkk, 2023). Sedangkan menurut Hadyian,
dkk (2022) menyatakan bahwa resolusi merupakan kondisi dimana konflik dalam cerita
berhasil diselesaikan dan mencapai penyelesaiannya. Selanjutnya resolusi merupakan tahap
akhir untuk menyelesaikan seluruh rangkaian cerita (Salsa, 2024).

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini penting pada teks cerita
imajinasi karena pendekatan ini sesuai dan efisien dalam mengembangkan kemampuan
menulis siswa, model ini mendorong siswa untuk berpikir secara kreatif, menggali serta
merumuskan ide-ide baru yang terinspirasi dari permasalahan yang mereka temui di
lingkungan sekitar (Nurfaizin dkk, 2024). Sejalan dengan itu menurut Salamah & Muliyono
(2024) model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini memberikan keleluasaan
kepada siswa untuk merancang sendiri aktivitas belajarnya, bekerja sama dalam

menyelesaikan permasalahan pembelajaran, hingga menghasilkan satu produk sebagai hasil
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akhir. Selanjutnya dari Susrawan dkk (2024) bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) ini penting karena telah terbukti mampu meningkatkan kemampuan

menulis siswa secara efektif.

. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap kemampuan menulis cerita imajinasi siswa kelas VI
SMP MBS Dander melalui pembelajaran Problem Based Learning (PBL), dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar siswa mampu menulis bagian orientasi, komplikasi, dan resolusi dengan
baik. Hal ini terlihat dari mayoritas siswa yang berhasil menyusun orientasi lengkap,
menampilkan konflik secara jelas dalam komplikasi, serta penyelesaian siswa dalam menulis
konflik secara utuh pada bagian resolusi. Model pembelajaran ini menunjukkan bahwa
Problem Based Learning (PBL) efektif dalam membantu siswa memahami struktur cerita
imajinasi dan mengembangkan kreativitas serta kemampuan berpikir kritis dalam menulis.
Untuk meningkatkan kemampuan menulis cerita imajinasi, disarankan agar guru menerapkan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) secara konsisten dalam proses
pembelajaran. Guru juga perlu memberikan bimbingan dan latihan yang intensif, terutama bagi
siswa yang masih mengalami kesulitan dalam menyusun struktur cerita imajinasi seperti
orientasi, komplikasi, dan resolusi. Selain itu, kegiatan diskusi kelompok dan umpan balik
terhadap hasil tulisan siswa dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan pemahaman
siswa terhadap struktur teks serta mendorong kreativitas dan kemampuan berpikir kritis mereka

dalam menulis cerita imajinasi.
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